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 Abstract: BUMDes Tummulo Bersama di Desa Luwoo memiliki posisi 

strategis dalam mendukung ketahanan pangan. Namun, fungsi 

pemasaran BUMDes belum berjalan secara optimal. Pemasaran hasil 

pertanian masih dilakukan secara individual, jaringan distribusi 

terbatas, serta media digital belum dimanfaatkan secara optimal 

sebagai sarana promosi. Program pengabdian ini bertujuan 

memperkuat rantai distribusi dan pemasaran digital produk pangan 

lokal berbasis Motiayo melalui BUMDes. Metode kegiatan 

menggunakan pendekatan Participatory Action Learning melalui 

tahapan persiapan, pembekalan, dan evaluasi. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta dalam menyusun jalur distribusi, 

memanfaatkan media digital, serta mengembangkan strategi promosi 

produk pangan lokal. Implikasi program menunjukkan bahwa 

penguatan rantai distribusi yang terintegrasi dengan pemasaran digital 

dapat memperkuat peran BUMDes sebagai agregator dan penghubung 

antara petani, pasar, dan konsumen, sekaligus memperluas akses 

pemasaran dan mendukung keberlanjutan sistem pangan di Desa 

Luwoo. 
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Pendahuluan 

Keberlanjutan ketahanan pangan desa tidak hanya ditentukan oleh kapasitas produksi, 

tetapi juga oleh efektivitas distribusi, akses pasar, pemanfaatan teknologi digital, dan 

kapabilitas kelembagaan ekonomi desa dalam menghubungkan produsen dengan konsumen. 

Penguatan rantai distribusi melalui koordinasi antarpelaku dan pengembangan kelembagaan 

agregator menjadi penting terhadap upaya meningkatkan efisiensi pemasaran serta memperluas 

akses pasar produk pangan lokal (Anggraeni et al., 2022). Terkait dengan itu, Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) memiliki posisi strategis sebagai lembaga ekonomi dan sosial yang 

dapat menghubungkan petani, pemerintah desa, pelaku usaha, dan konsumen (Kusmulyono et 

al., 2023; Kusumastuti et al., 2022). Berpijak pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa, BUMDes diharapkan mampu menjalankan fungsi sebagai penggerak ekonomi 

desa melalui pengelolaan unit usaha yang produktif, meningkatkan pendapatan asli desa, serta 

penciptaan peluang ekonomi yang dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat secara 

berkelanjutan (Hidayat & Hidayah, 2023; Niar et al., 2023). Hidayat & Hidayah (2023) 

menegaskan bahwa pengelolaan BUMDes melalui optimalisasi sumber daya lokal, 
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pengembangan usaha produktif, dan pemberdayaan masyarakat dapat menjadi instrumen untuk 

mendorong kemandirian ekonomi desa.  

Sejalan dengan itu, (Kusmulyono et al., 2023) mengidentifikasi komitmen pemerintah 

desa, profesionalisme pengelola BUMDes, dan keterlibatan masyarakat sebagai faktor yang 

esensial dalam mendukung kinerja ekonomi dan sosial BUMDes. Melalui fungsi agregasi, 

BUMDes berpeluang mampu mengonsolidasikan produk petani, memperkuat posisi tawar, dan 

mengurangi biaya transaksi pemasaran (Abraham et al., 2022). Di sisi lain, pemasaran digital 

melalui media sosial dan katalog produk mampu meningkatkan visibilitas serta memperluas 

jangkauan konsumen (Timisela et al., 2026). Namun, pemanfaatan teknologi digital perlu 

didukung oleh tata kelola kelembagaan yang memadai. (Niar et al., 2023) menunjukkan bahwa 

pengelolaan BUMDes realitasnya masih menghadapi kendala dalam aspek akuntabilitas, 

transparansi, dan pemanfaatan teknologi, sehingga penguatan kapasitas pengelolaan menjadi 

kebutuhan yang mendesak. Dengan demikian, integrasi rantai distribusi, pemasaran digital, dan 

penguatan kelembagaan dibutuhkan agar perluasan pasar dapat diselaraskan dengan kesiapan 

pasokan dan keberlanjutan usaha pangan lokal. 

      Penguatan tersebut perlu didukung pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada 

efisiensi ekonomi, tetapi juga berakar pada nilai sosial budaya masyarakat. Dalam budaya 

Gorontalo, Motiayo merupakan tradisi kerja sama dan gotong royong yang merepresentasikan 

solidaritas serta tanggung jawab kolektif, khususnya dalam aktivitas pertanian (Amaliah, 

Husain, et al., 2026; Hemeto et al., 2025). Nilai tersebut dapat diadaptasi sebagai prinsip 

kolaboratif dalam upaya pengembangan BUMDes melalui penguatan kemitraan pemasaran, 

dan pendampingan promosi digital. Berangkat dari pendekatan tersebut, program pengabdian 

kepada masyarakat pada BUMDes Tummulo Bersama di Desa Luwoo, Kecamatan Telaga 

Jaya, Kabupaten Gorontalo, diarahkan untuk mengintegrasikan penguatan rantai distribusi dan 

pemasaran digital produk pangan lokal berbasis Motiayo. Integrasi ini diharapkan tidak hanya 

dapat memperkuat peran BUMDes sebagai agregator dan penghubung pasar, tetapi juga 

mampu menghadirkan model pemasaran pangan desa yang partisipatif, adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, dan berkelanjutan. 

      Desa Luwoo, Kecamatan Telaga Jaya, Kabupaten Gorontalo, memiliki potensi 

kekayaan ekonomi lokal yang beragam pada sektor pertanian, peternakan, industri pangan, dan 

ekonomi kreatif. Hal ini dapat dikembangkan sebagai basis penguatan ketahanan pangan serta 

kemandirian ekonomi desa. Pada sektor pertanian, komoditas yang dikembangkan masyarakat 

meliputi jagung dan tomat, sedangkan dari aspek peternakan mencakup pemeliharaan ayam 

kampung, ayam petelur, sapi, dan kambing dalam skala rumah tangga. Sektor pangan lokal 

juga ditunjang oleh usaha kuliner tradisional seperti kue dumalo dan kue cucur dengan merek 

Cucur Cantik. Dai & Pakaya (2018) menunjukkan bahwa pengembangan usaha kue dumalo di 

Desa Luwoo memiliki peluang ekonomi melalui peningkatan kualitas produk, inovasi 

kemasan, dan strategi pemasaran. Selain itu, Desa Luwoo tidak hanya memiliki potensi 

kerajinan berbahan dasar rotan dan eceng gondok, melainkan juga berpotensi dalam 

pengembangan usaha jasa dan kuliner seiring dengan adanya pertumbuhan kawasan 

permukiman. Penetapan Desa Luwoo sebagai Desa Kreatif Digital pada September 2026 
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semakin meningkatkan peluang pengembangan produk unggulan melalui inovasi dan 

perluasan akses pasar berbasis teknologi. Gambaran tentang potensi ekonomi lokal Desa 

Luwoo dan arah pengembangannya dapat disajikan pada Tabel 1, berikut ini. 

Tabel 1. Identifikasi Potensi Ekonomi Lokal Desa Luwoo 

No. Sektor Potensi atau komoditas Arah pengembangan usaha 

1 Pertanian dan 

hortikultura 

Jagung dan tomat Pengumpulan hasil panen, pengolahan, 

dan distribusi 

2 Peternakan Ayam kampung, ayam petelur, 

sapi, dan kambing 

Kemitraan pemasaran produk peternakan 

3 Industri pangan 

lokal 

Kue dumalo dan kue cucur merek 

Cucur Cantik 

Peningkatan mutu, inovasi kemasan, dan 

pemasaran digital 

4 Industri kreatif Kerajinan rotan dan eceng gondok Pengembangan merek, katalog digital, 

dan perluasan pasar 

5 UMKM dan 

perdagangan 

Usaha mikro, kios, dan warung 

masyarakat 

Penguatan jaringan perdagangan dan 

kemitraan 

6 Jasa dan kuliner Rumah makan dan peluang usaha 

laundry 

Pengembangan pasar lokal dan layanan 

konsumen 

Sumber: Dokumen Identifikasi Potensi Desa Luwoo, Data Diolah (2026) 

Tabel 1 memperlihatkan tentang potensi yang dimiliki oleh Desa Luwoo. BUMDes 

Tummulo Bersama yang terdapat di Desa Luwoo memiliki posisi penting dalam 

menghubungkan potensi tersebut dengan kebutuhan masyarakat dan pasar. Potensi 

keberagaman ini menunjukkan adanya peluang integrasi kegiatan produksi, pengolahan, 

distribusi, dan pemasaran melalui penguatan kelembagaan ekonomi desa. Namun, hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa fungsi pemasaran BUMDes belum berjalan secara 

optimal. Hasil pertanian masih banyak dipasarkan secara individual, posisi tawar petani relatif 

lemah, alternatif pasar yang dikelola BUMDes masih terbatas, serta hubungan pemasaran 

dengan pasar dan pelaku usaha pengolahan belum terbangun secara kuat. Persoalan lain, 

berkaitan dengan belum tersedianya jalur distribusi yang terintegrasi. Selain itu, belum tersedia 

roadmap distribusi yang dapat menunjukkan aliran produk secara lebih jelas dari petani, 

BUMDes, mitra pasar, hingga konsumen. Kondisi tersebut menyebabkan BUMDes belum 

dapat secara optimal menjalankan fungsinya sebagai penghubung pasar maupun sebagai buffer 

institution dalam rantai pasok pangan desa. 

Perkembangan teknologi digital membuka peluang bagi BUMDes untuk memperluas 

akses pasar melalui media sosial. Media digital dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan 

produk, menyampaikan informasi harga dan ketersediaan barang, membangun komunikasi 

dengan konsumen, serta mengembangkan identitas produk lokal. Studi pada BUMDes di 

Indonesia menunjukkan bahwa efektivitas pemasaran digital sangat dipengaruhi oleh literasi 

digital, kesiapan organisasi, konsistensi konten, dan kemampuan menyesuaikan strategi 

promosi dengan sumber daya yang dimiliki durokhim (Abdurokhim et al., 2026; Yuliani et al., 

2025). Akan tetapi, pemanfaatan media sosial oleh BUMDes Tummulo Bersama masih perlu 

diperkuat agar tidak berhenti pada pembuatan akun, tetapi berkembang menjadi media promosi 

yang dikelola secara konsisten dan terhubung dengan strategi distribusi. 

     Penguatan rantai distribusi dan pemasaran digital produk pangan lokal perlu 

dilaksanakan secara terpadu untuk meningkatkan efisiensi rantai pasok, memperluas akses 
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pasar, dan memperkuat daya saing usaha pangan desa. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa efektivitas penguatan rantai pasok dan pemasaran digital tidak hanya mengandalkan 

pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada koordinasi antarpelaku, kapasitas kelembagaan, 

tingkat kesiapan operasional, serta keterlibatan modal sosial dan kearifan lokal (Anggraeni et 

al., 2022; Baka et al., 2024; Rijswijk et al., 2021; Sagala & Ori, 2024). Integrasi beragam aspek 

tersebut menjadi kerangka penting dalam membangun sistem distribusi dan pemasaran yang 

efisien, adaptif, dan berkelanjutan.  

Integrasi nilai lokal penting karena keberlanjutan BUMDes tidak hanya ditentukan oleh 

aspek ekonomi, tetapi juga oleh kepercayaan, partisipasi, modal sosial, serta kemampuan 

memanfaatkan pengetahuan lokal dalam pengembangan usaha desa (Amaliah, 2025; Amaliah 

et al., 2025; Hemeto et al., 2025; Kusumastuti et al., 2022; Rahmawati et al., 2024). Wuryandini 

et al. (2024) mengungkapkan bahwa keberhasilan pengembangan BUMDes tidak cukup hanya 

mengandalkan penyertaan modal, tetapi sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia, 

tata kelola yang baik, kemampuan mengelola informasi keuangan, pemanfaatan potensi lokal, 

serta strategi pemasaran yang mampu menjangkau pasar yang lebih luas. Atas dasar itu, 

program pengabdian ini mengintegrasikan nilai kearifan lokal sebagai landasan dalam 

membangun pola kerja sama, pengambilan keputusan, dan pengembangan usaha BUMDes 

yang lebih partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan. Nilai gotong royong, musyawarah, 

keadilan, keterbukaan, dan tanggung jawab bersama relevan untuk memperkuat relasi antara 

BUMDes, petani, pemerintah desa, dan mitra pemasaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat 

rantai distribusi dan pemasaran digital produk pangan lokal pada BUMDes Tummulo Bersama 

di Desa Luwoo. Bentuk penguatan yang dilakukan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan yang diarahkan pada peningkatan kapasitas pengelola BUMDes yang diarahkan 

pada pemetaan pasar, penyusunan roadmap distribusi, pengembangan jejaring kemitraan, 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, dan pendampingan penyusunan konten 

digital. Melalui program pengabdian ini, BUMDes diharapkan dapat memperluas akses pasar, 

meningkatkan posisi tawar petani, serta meningkatkan perannya sebagai agregator dan 

penghubung antara produsen lokal dengan konsumen. Rangkaian kegiatan tidak hanya 

berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada kapasitas mitra dalam 

mengimplementasikan materi secara langsung sesuai dengan kondisi dan kebutuhan usaha 

BUMDes. 

 

Metode  

Kegiatan PkM ini merupakan salah satu modul dari Program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Tematik Tahap II Universitas Negeri Gorontalo yang terselenggara pada Tahun 2026 

di Desa Luwoo, Kecamatan Telaga Jaya, Kabupaten Gorontalo. Artikel ini secara khusus 

membahas penguatan rantai distribusi dan pemasaran digital produk pangan lokal berbasis 

Motiayo pada BUMDes Tummulo Bersama. Pendekatan berbasis Motiayo dioperasionalkan 

melalui prinsip kerja sama, gotong royong, musyawarah, dan tanggung jawab kolektif 
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(Amaliah, Husain, et al., 2026). Motiayo tidak hanya menjadi landasan kearifan lokal, tetapi 

juga diimplementasikan melalui mekanisme kerja sama, musyawarah, pembagian peran, dan 

pengambilan keputusan secara partisipatif dalam penguatan distribusi dan pemasaran digital. 

Tanggung jawab secara kolektif melibatkan pengurus BUMDes, petani, pelaku UMKM, 

pemerintah desa, dan tim pengabdi. Implementasinya diwujudkan dalam kegiatan identifikasi 

potensi dan permasalahan pemasaran secara bersama, pemetaan roadmap distribusi secara 

partisipatif, serta pendampingan pembekalan secara kolaboratif. Melalui pendekatan tersebut, 

nilai Motiayo diterjemahkan menjadi mekanisme keterlibatan masyarakat dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program, sehingga penguatan sistem pemasaran tidak 

hanya berorientasi pada teknologi dan efisiensi distribusi, tetapi juga pada keberlanjutan kerja 

sama antarpelaku ekonomi desa. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkuat rantai distribusi dan pemasaran 

digital produk pangan lokal berbasis Motiayo melalui BUMDes. Oleh karena itu, metode 

pelaksanaan PkM menggunakan pendekatan Participatory Action Learning. Pendekatan ini 

menempatkan pemerintah desa, pengelola BUMDes, petani, mahasiswa KKN, dan tim Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) sebagai pelaku aktif dalam proses identifikasi masalah, 

perumusan solusi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Metode kegiatan dilakukan dalam 

tiga tahapan, yaitu persiapan, pembekalan, dan evaluasi (Amaliah, Wuryandini, et al., 2026). 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian 

Gambar 1 menjelaskan tahapan yang dilakukan. Tahap persiapan dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan diskusi dengan pemerintah desa serta pengelola BUMDes. Kegiatan 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik pengelolaan BUMDes Tummulo Bersama yang 

selama ini dijalankan, menggali potensi usaha yang dimiliki, serta memetakan berbagai 

permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan usaha BUMDes. Hasil identifikasi 

tersebut selanjutnya dijadikan dasar dalam penentuan kebutuhan mitra dan merancang bentuk 

kegiatan pembekalan yang disesuaikan dengan kondisi BUMDes Tummulo Bersama. 

Setelah tahap persiapan selesai dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap 

pembekalan. Tahap pembekalan terdiri atas fase pelatihan dan pendampingan. Pendampingan 

dilakukan untuk menindaklanjuti kegiatan pelatihan yang dilaksanakan dalam bentuk 

sosialisasi dan ceramah untuk memastikan keterpahaman materi yang telah diberikan dalam 

bentuk praktik secara berkelanjutan. Pada fase pelatihan, pengelola BUMDes disajikan materi 

mengenai pemetaan pasar, penyusunan roadmap distribusi, pengembangan jejaring kemitraan, 

serta pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. Kegiatan pelatihan diarahkan untuk 

meningkatkan pemahaman pengelola BUMDes terhadap pentingnya pengelolaan pemasaran 

yang lebih terencana dan terintegrasi. Selanjutnya, hasil pelatihan ditindaklanjuti ke dalam fase 

pendampingan yang dilaksanakan oleh mahasiswa peserta KKN bersama Tim DPL. 

Persiapan (Identifikasi 
Masalah & Kebutuhan)

Pembekalan

(Pelatihan & 
Pendampingan)

Evaluasi 

(Capaian & Tindaklanjut)
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Pendampingan dimaksudkan untuk memberikan kepastian bahwa materi yang telah diperoleh 

dapat diterapkan secara langsung dalam pengelolaan BUMDes. Bentuk pendampingan 

meliputi penyusunan peta pasar potensial, perancangan jalur distribusi, pengelolaan akun 

media sosial sebagai media promosi, serta penyusunan konten pemasaran digital yang sesuai 

dengan karakteristik produk dan kebutuhan pasar. Dengan demikian, tahap pembekalan tidak 

hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada penguatan keterampilan 

praktis pengelola BUMDes terhadap pengembangan aspek pemasaran secara berkelanjutan. 

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam rangkaian pelaksanaan program PkM 

yang bertujuan untuk menilai tingkat ketercapaian seluruh rangkaian kegiatan serta efektivitas 

pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan. Evaluasi diselenggarakan melalui kegiatan 

observasi terhadap praktik yang dilakukan peserta, diskusi reflektif bersama pengelola 

BUMDes, serta penilaian terhadap keluaran yang dihasilkan selama kegiatan. Pre-test 

diberikan sebelum kegiatan pelatihan dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman awal 

peserta, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan 

selesai untuk mengetahui perubahan tingkat pemahaman dan kemampuan peserta. Indikator 

evaluasi mencakup kemampuan mengidentifikasi pasar sasaran, menyusun alur distribusi, 

mengembangkan jejaring pemasaran, memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi, 

serta menyusun konten pemasaran yang sesuai dengan karakteristik produk. Hasil evaluasi 

selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi serta menentukan 

kebutuhan pendampingan lanjutan, sehingga hasil program dapat diterapkan secara konsisten 

dan berkelanjutan dalam pengelolaan BUMDes. 

 

Hasil 

BUMDes Tummulo Bersama memiliki peran yang strategis dalam mendukung 

pemasaran produk pangan lokal dan memperkuat hubungan antara petani dengan pasar. Agar 

fungsi tersebut berjalan lebih optimal, program PkM ini diarahkan pada penguatan kapasitas 

pemasaran melalui tahapan persiapan, pembekalan, dan evaluasi. Uraian hasil kegiatan 

disajikan sebagai berikut. 

Tahapan Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan observasi dan koordinasi bersama Pemerintah Desa 

Luwoo serta pengelola BUMDes Tummulo Bersama pada tanggal 27 Juli 2026. Tim pengabdi 

melakukan penelusuran terhadap praktik pengelolaan BUMDes yang selama ini dijalankan, 

menggali potensi usaha yang dimiliki, serta memetakan berbagai permasalahan dan kendala 

yang dihadapi dalam pengelolaan usaha BUMDes. Tim pengabdi mempelajari pola pemasaran 

hasil pertanian, jalur distribusi, penggunaan media promosi, serta hubungan BUMDes dengan 

petani dan calon mitra pasar. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pemasaran hasil pertanian 

masih dominan dilakukan secara individual, alternatif jangkauan pasar yang dikelola BUMDes 

masih terbatas, dan pemanfaatan media sosial belum dilakukan secara optimal. 

Berdasarkan hasil identifikasi, tim menyusun program yang secara langsung diarahkan 
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untuk menjawab kebutuhan mitra. Rangkaian kegiatan tidak hanya memberikan materi 

pemasaran, tetapi juga menghasilkan perangkat praktis yang dapat digunakan BUMDes dalam 

menjalankan kegiatan pemasaran. Kegiatan program berdasarkan hasil identifikasi disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 2. Kegiatan Program Pengabdian Berdasarkan Hasil Identifikasi Permasalahan 

No. Hasil Identifikasi 

Permasalahan 

Program Pengabdian Bentuk Kegiatan Luaran Kegiatan 

1 Akses dan informasi 

pasar masih terbatas 

Pemetaan pasar 

produk pangan lokal 

Identifikasi konsumen, 

pasar, dan calon mitra 

Peta pasar potensial 

2 Belum tersedia jalur 

distribusi terintegrasi 

Penyusunan roadmap 

distribusi 

Pemetaan alur produk dari 

petani sampai konsumen 

Roadmap distribusi 

BUMDes 

3 Jejaring pemasaran 

masih terbatas 

Pengembangan 

kemitraan pemasaran 

Identifikasi dan komunikasi 

dengan calon mitra 

Daftar/jejaring mitra 

potensial 

4 Pemanfaatan media 

sosial belum optimal 

Pelatihan dan 

pendampingan 

pemasaran digital 

Pembuatan/optimalisasi 

akun dan penyusunan 

konten promosi 

Media promosi 

digital dan konten 

produk 

Tabel 2 memberikan petunjuk terkait program yang disusun berdasarkan kebutuhan 

BUMDes. Pemetaan pasar dan roadmap distribusi diarahkan untuk memperjelas posisi 

BUMDes dalam rantai pemasaran, sementara itu pengembangan jejaring dan pemasaran digital 

diarahkan untuk memperluas akses pasar serta memperkuat komunikasi dengan calon 

konsumen. Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi 

berorientasi pada keluaran yang dapat digunakan oleh mitra. 

Tahap Pelaksanaan Pembekalan (Pelatihan) 

Tahap pembekalan diawali dengan pelatihan yang diselenggarakan pada tanggal 20 

Agustus 2026. Peserta pelatihan diikuti oleh 35 peserta, yang terdiri atas pengelola BUMDes, 

aparat desa, petani, remaja, dan pelaku UMKM.  Materi pelatihan yang disajikan meliputi 

tentang pentingnya pemetaan pasar dan distribusi bagi keberlanjutan usaha BUMDes. Peserta 

pelatihan diarahkan untuk mengenal lebih dekat kelompok pasar potensial, karakteristik 

kebutuhan konsumen, serta alternatif saluran pemasaran yang dapat digunakan untuk produk 

pangan lokal. Pemetaan pasar membantu pengelola BUMDes dalam memahami bahwa 

kegiatan pemasaran tidak hanya tentang aktivitas penjualan produk, tetapi juga terkait dengan 

pemilihan konsumen sasaran, penyediaan informasi produk, serta penentuan jalur distribusi 

yang efisien. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan 
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Materi pelatihan juga diarahkan pada roadmap distribusi. Roadmap distribusi dapat 

berguna bagi BUMDes sebagai pengumpul dan penghubung, mitra pasar sebagai saluran 

penjualan, hingga konsumen akhir. Roadmap membantu memperjelas peran BUMDes sebagai 

aggregator, sekaligus memberikan arah mengenai titik-titik yang membutuhkan penguatan, 

seperti informasi harga, pengumpulan produk, pengemasan, promosi, dan komunikasi dengan 

pembeli. 

 
Gambar 2. Model Roadmap Distribusi Produk Pangan Lokal BUMDes Tummulo Bersama 

Materi pelatihan juga membahas pengembangan jejaring pemasaran dan pemanfaatan 

media digital. Pengelola diarahkan untuk mengidentifikasi calon mitra seperti pasar tradisional, 

toko pangan, UMKM pengolahan, rumah makan, koperasi, dan konsumen yang dapat 

dijangkau melalui media digital. Media sosial berfungsi bukan sekadar sebagai ruang publikasi, 

namun juga sebagai alat untuk menyampaikan informasi produk, harga, ketersediaan barang, 

dokumentasi kegiatan, serta komunikasi awal dengan calon konsumen. 

Tahap Pelaksanaan Pembekalan (Pendampingan) 

Setelah peserta memperoleh pembekalan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan. 

Tahap ini penting untuk memastikan pengetahuan yang diterima dapat diterapkan dalam 

konteks pengelolaan BUMDes. Pendampingan dilakukan oleh mahasiswa peserta KKN dengan 

koordinasi tim pengabdi dan pemerintah desa. 

Pada aspek distribusi, pendampingan difokuskan pada penyusunan roadmap pemasaran 

terintegrasi. Pengelola BUMDes dibantu mengidentifikasi alur produk, aktor yang terlibat, 

serta alternatif pasar yang memungkinkan. Roadmap tersebut menjadi alat bantu untuk 

memetakan hubungan antara petani, BUMDes, mitra pasar, dan konsumen secara lebih 

sistematis. Penguatan pola agregasi dan pemasaran kolektif dapat membantu petani kecil 

memperluas akses pasar, meningkatkan posisi tawar, mengurangi biaya transaksi, serta 

membuka peluang untuk mengurangi ketergantungan terhadap perantara maupun saluran 

pemasaran tunggal (Abraham et al., 2022; Untari & Vellema, 2022). 

 

 
 
 
 
 

Gambar 3. Media promosi visual BUMDes Tummulo Bersama 
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Gambar 3 menunjukkan salah satu hasil kegiatan pendampingan berupa katalog digital 

produk pangan yang dipasarkan oleh BUMDes Tummulo Bersama. Katalog tersebut memuat 

berbagai produk yang tersedia, identitas BUMDes, nomor kontak, serta informasi layanan 

pengantaran. Media ini digunakan untuk memperluas jangkauan informasi produk dan 

mendukung kegiatan promosi melalui media digital. 

Pada aspek pemasaran digital, pendampingan diarahkan pada pembuatan dan 

optimalisasi media sosial promosi. Pengelola didampingi dalam menyusun informasi profil 

BUMDes, dokumentasi produk, deskripsi produk, informasi harga, serta konten promosi yang 

mudah dipahami calon konsumen. Pendampingan ini bertujuan agar media digital tidak hanya 

terbentuk sebagai akun, tetapi dapat digunakan secara lebih konsisten sebagai kanal 

komunikasi pemasaran. 

 

 
Gambar 4. Roadmap Pemasaran Terintegrasi 

Gambar 4 menjelaskan tentang alur pengelolaan produk BUMDes mulai dari petani dan 

produsen desa, proses agregasi melalui BUMDes, penguatan informasi dan promosi produk, 

hingga distribusi melalui berbagai saluran pasar. Model ini meletakkan BUMDes Tummulo 

Bersama sebagai penghubung antara produsen, mitra pasar, dan konsumen serta menyediakan 

mekanisme evaluasi untuk mendukung pengembangan pemasaran secara berkelanjutan. 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi awal dan kondisi setelah 

rangkaian pelatihan serta pendampingan. Evaluasi tidak hanya diarahkan pada pemahaman 

peserta, tetapi juga pada kemampuan menerapkan hasil pembekalan dalam bentuk keluaran 

praktis. Diskusi reflektif bersama pengelola BUMDes digunakan untuk mengetahui manfaat 

program, kendala yang masih dihadapi, serta kebutuhan tindak lanjut. 
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Gambar 5. Hasil Evaluasi Program Pengabdian 

Gambar 5 memberikan petunjuk bahwa hasil evaluasi pre-test dan post-test 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kemampuan peserta setelah mengikuti 

kegiatan pelatihan dan pendampingan tentang penguatan pemasaran BUMDes. Evaluasi 

dilakukan melalui lima indikator, yaitu kemampuan mengidentifikasi pasar sasaran, 

kemampuan menyusun alur distribusi, kemampuan mengembangkan jejaring pemasaran, 

kemampuan memanfaatkan media sosial, serta kemampuan menyusun konten promosi. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta masih berada pada tingkat 

sedang, dengan rata-rata skor sebesar 47,0%. Setelah pelatihan dan pendampingan dilakukan, 

rata-rata hasil post-test meningkat menjadi 85,6%. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-

rata sebesar 38,6 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rangkaian pelatihan dan 

pendampingan memberikan penguatan terhadap pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

mengelola pemasaran BUMDes secara lebih terarah. Peningkatan tertinggi terlihat pada 

indikator kemampuan mengembangkan jejaring pemasaran, yaitu dari 43% pada pre-test 

menjadi 84% pada post-test, atau meningkat sebesar 41 poin. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peserta semakin memahami pentingnya membangun hubungan dengan calon mitra dan 

mengembangkan alternatif pasar agar pemasaran produk BUMDes tidak hanya bergantung 

pada satu saluran. Peningkatan yang cukup tinggi juga terlihat pada indikator kemampuan 

menyusun konten promosi, yaitu dari 47% menjadi 87%, atau meningkat sebesar 40 poin. 

Pada indikator pemanfaatan media sosial, skor meningkat dari 52% menjadi 90%, yang 

sekaligus menjadi nilai post-test tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa setelah kegiatan 

pelatihan dan pendampingan, peserta semakin memahami pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana untuk menyampaikan informasi produk, harga, ketersediaan barang, serta membangun 

komunikasi dengan calon konsumen. Sementara itu, kemampuan mengidentifikasi pasar 

sasaran meningkat dari 45% menjadi 82%, dan kemampuan menyusun alur distribusi 

meningkat dari 48% menjadi 85%. 

Secara keseluruhan, peningkatan pada seluruh indikator memperlihatkan bahwa 

program pengabdian tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep 

pemasaran, tetapi juga mampu memperkuat keterampilan praktis dalam pemetaan pasar, 
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penyusunan jalur distribusi, pengembangan jejaring, serta pemanfaatan media digital. 

Penguatan kapasitas pemasaran dan pola agregasi dapat membantu lembaga usaha desa dalam 

memperluas jangkauan pasar, membangun jaringan pemasaran, serta memperkuat hubungan 

antara produsen dan konsumen. Dengan demikian hasil yang diperoleh dalam program 

pengabdian ini menjadi pijakan bagi BUMDes Tummulo Bersama untuk mengembangkan 

sistem pemasaran yang lebih terstruktur, memperluas akses pasar, dan memperkuat hubungan 

antara BUMDes, mitra pemasaran, dan konsumen. 

 

Diskusi 

Hasil program menunjukkan bahwa penguatan rantai distribusi dan pemasaran digital 

merupakan bagian penting dari upaya memperkuat peran BUMDes dalam sistem pangan desa. 

Permasalahan pemasaran petani kecil tidak selalu bersumber pada rendahnya produksi, tetapi 

sering berkaitan dengan keterbatasan akses pasar dan lemahnya posisi tawar. Dalam kondisi 

pemasaran individual, petani menghadapi keterbatasan skala dan informasi, sehingga 

kemampuan negosiasi dengan pembeli juga menjadi terbatas. Model agregasi dapat membantu 

petani kecil memperoleh akses bersama terhadap pasar, informasi, input, dan teknologi serta 

menurunkan biaya transaksi (Abraham et al., 2022). 

Dalam konteks BUMDes Tummulo Bersama, roadmap distribusi berfungsi sebagai 

perangkat sederhana untuk memperjelas posisi BUMDes dalam rantai nilai. BUMDes dapat 

mengonsolidasikan produk, menyediakan informasi harga, menghubungkan petani dengan 

mitra pasar, dan membantu memastikan aliran produk lebih terarah. Peran tersebut sejalan 

dengan temuan bahwa keberhasilan BUMDes dipengaruhi oleh kapasitas organisasi, 

kolaborasi pemangku kepentingan, pemanfaatan potensi lokal, dan penguatan jejaring sosial 

maupun pasar (Kusumastuti et al., 2022). 

Penguatan pemasaran juga membutuhkan kapasitas pengelola dalam memanfaatkan 

media digital. Digitalisasi memberi peluang bagi BUMDes untuk memperluas jangkauan 

promosi dengan biaya relatif terjangkau, sekaligus menyediakan saluran informasi pasar yang 

lebih cepat. Namun, efektivitas media digital tidak hanya ditentukan oleh keberadaan akun. 

Pengelola perlu mampu menghasilkan konten yang konsisten, memberikan informasi produk 

dan harga secara jelas, merespons calon konsumen, serta menghubungkan aktivitas promosi 

dengan kesiapan distribusi. Bukti empiris menunjukkan bahwa akses dan pemanfaatan 

platform digital dapat memperluas informasi pemasaran dan peluang pasar, tetapi sangat 

bergantung pada kemampuan digital pengguna, dukungan layanan, dan kesesuaian platform 

dengan kebutuhan pelaku usaha (Abdurokhim et al., 2026; Maina et al., 2023; Nyagango et al., 

2023). Dengan demikian, pemasaran digital perlu dipandang sebagai bagian dari sistem 

pengelolaan usaha, bukan sekadar aktivitas publikasi. 

Program pengabdian ini memperlihatkan pentingnya pendekatan pelatihan yang 

dilanjutkan dengan pendampingan. Pengelola tidak hanya menerima materi, tetapi melakukan 

praktik dalam menyusun jalur distribusi dan media promosi. Pendekatan semacam ini 
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mendukung proses pembelajaran yang lebih aplikatif karena peserta berhadapan langsung 

dengan persoalan usahanya. Dalam konteks BUMDes, penguatan kapasitas melalui literasi 

digital dan strategi pemasaran adaptif juga dinilai penting agar transformasi digital tidak 

berhenti pada adopsi teknologi, tetapi berlanjut pada peningkatan visibilitas dan kinerja usaha 

(Abdurokhim et al., 2026). 

Nilai Motiayo memberikan dimensi sosial pada penguatan pemasaran. Pemasaran 

produk pangan lokal tidak hanya membutuhkan hubungan transaksional, tetapi juga 

kepercayaan antara petani, BUMDes, pemerintah desa, dan mitra usaha. Nilai gotong royong, 

musyawarah, keterbukaan, keadilan, dan tanggung jawab bersama dapat menjadi dasar 

membangun komitmen antaraktor. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa modal sosial dan 

pengetahuan lokal berperan penting dalam pengembangan BUMDes yang berkelanjutan serta 

penguatan inovasi berbasis potensi desa (Kusumastuti et al., 2022). 

Integrasi distribusi dan pemasaran digital merupakan kekuatan utama program. 

Roadmap distribusi menjawab aspek aliran produk secara fisik, sedangkan media digital 

menjawab kebutuhan informasi dan komunikasi pasar. Keduanya harus berjalan secara 

bersamaan. Promosi yang berhasil tetapi tidak didukung distribusi yang baik dapat 

menimbulkan kesenjangan antara permintaan dan kemampuan pemenuhan produk. Sebaliknya, 

distribusi yang tertata tanpa promosi akan membatasi jangkauan pasar. Oleh karena itu, model 

penguatan yang dikembangkan dalam kegiatan ini diarahkan pada hubungan produksi-

agregasi-distribusi-promosi-pasar sebagai satu sistem yang saling terkait. 

Program masih memiliki keterbatasan, terutama pada durasi pendampingan KKN yang 

relatif singkat. Efektivitas roadmap distribusi dan media digital terhadap peningkatan volume 

penjualan belum dapat dievaluasi secara jangka panjang. Selain itu, kesinambungan promosi 

sangat bergantung pada konsistensi pengelola BUMDes setelah kegiatan KKN selesai. Untuk 

itu, diperlukan tindak lanjut berupa monitoring penggunaan media sosial, pembaruan roadmap, 

penguatan kerja sama dengan UMKM, koperasi, pasar modern, pemerintah daerah, serta 

pendampingan berkala oleh perguruan tinggi. 

 

Kesimpulan 

Program pengabdian pada BUMDes Tummulo Bersama di Desa Luwoo menunjukkan 

bahwa penguatan rantai distribusi dan pemasaran digital dapat dilakukan secara lebih efektif 

melalui integrasi pelatihan dan pendampingan yang berorientasi pada kebutuhan riil mitra. 

Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta 

dalam mengidentifikasi pasar sasaran, menyusun alur distribusi, mengembangkan jejaring 

pemasaran, memanfaatkan media sosial, serta menyusun konten promosi. Selain peningkatan 

kapasitas peserta, program juga menghasilkan komponen praktis berupa pemetaan pasar, 

roadmap distribusi, media promosi digital, dan jejaring calon mitra yang dapat digunakan 

dalam mendukung aktivitas pemasaran BUMDes. 
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Secara teoritis, hasil pengabdian ini menekankan bahwa pemasaran BUMDes tidaklah 

cukup jika hanya dipahami sebagai aktivitas penjualan, tetapi perlu diletakkan sebagai suatu 

sistem yang menghubungkan produsen, BUMDes, mitra pasar, dan konsumen. Dalam konteks 

tersebut, nilai kearifan lokal Motiayo menjadi landasan yang urgen dalam memperkuat 

hubungan antaraktor melalui prinsip gotong royong, musyawarah, keterbukaan, keadilan, dan 

tanggung jawab bersama. Integrasi nilai Motiayo menjadikan penguatan pemasaran tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan ekonomi, namun juga pada pembangunan 

kepercayaan, solidaritas, partisipasi, dan komitmen bersama dalam pengelolaan usaha desa. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, direkomendasikan agar BUMDes Tummulo 

Bersama melanjutkan pemutakhiran peta pasar dan roadmap distribusi secara berkala, menjaga 

konsistensi pengelolaan media sosial, serta memperluas kemitraan dengan toko, UMKM, 

rumah makan, koperasi, pasar tradisional, dan mitra usaha lainnya. Pemerintah desa dan 

perguruan tinggi juga perlu memberikan pendampingan lanjutan agar perangkat pemasaran 

yang telah dihasilkan tidak berhenti sebagai luaran kegiatan, tetapi benar-benar digunakan 

dalam pengelolaan usaha. Program selanjutnya dapat diarahkan pada pengukuran dampak 

pemasaran yang lebih terukur, seperti perkembangan jumlah mitra, jangkauan pasar, volume 

transaksi, dan peningkatan penjualan, sehingga keberlanjutan program dapat dievaluasi secara 

lebih komprehensif. 
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